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SUMMARY 

EVI ARY FITRIA. Inhibiton of Pyrite Oxidation by Dolomite Under Various Soil 

Water Conditions. (Supervised by MARSI and SABARUDDIN).  

 

Acid sulphate soils contain sulfidic materials (pyrite). Changes from 

anaerobic to aerobic conditions will cause pyrite oxidation, releasing sulfuric acid, 

resulting in oxidation of iron, and lowering soil pH. This study aimed to investigate  

the effect of dolomite application and soil water conditions on the inhibition of 

pyrite oxidation in acid sulfate soil. This study was conducted in the greenhouse of 

the Department of Soil, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya testing two 

treatments, namely dolomite application (D0 = Without dolomite and D1 = dolomite 

application at 18.75 g per kg of soil) and  water condition (K1= Kept submerged to 

a depth of 5 cm and K2= submerged up to 5 cm and allowed to dry).  The results 

showed that the application of dolomite affected soil pH significantly but it did not 

exert a significant effect on the dissolved Fe sulfate  Keeping soil submerged 

showed significant effects on all parameters in current study. However the 

interaction between dolomite application and keeping the soil submerged to a depth 

of 5 cm did not significantly reduce Fe and sulfate solubility. 

 
Keywords: dolomite, oxidation of pyrite and  water conditions. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    
 

RINGKASAN 

EVI ARY FITRIA. Penghambatan Oksidasi Pirit oleh Dolomit pada Berbagai 

Kondisi Air Tanah. (Dibimbing oleh MARSI dan SABARUDDIN).  

 

 Tanah sulfat masam mengandung bahan sulfidik (pirit). Perubahan dari 

kondisi anaerobik ke aerobik akan menyebabkan oksidasi pirit yang menghasilkan 

asam sulfat, menyebabkan oksidasi besi, dan selanjutnya menurunkan pH tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh aplikasi dolomit dan kondisi 

air tanah terhadap penghambatan oksidasi pirit pada tanah sulfat masam. Penelitian 

ini dilakukan di rumah kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya untuk menguji dua perlakuan, yaitu aplikasi dolomit (D0 = Tanpa dolomit 

dan D1 = Penambahan dolomit sebanyak 18,75 g per kg tanah) dan kondisi air (K1 

= Tergenang setinggi 5 cm dan K2= Tergenang setinggi 5 cm dan dibiarkan kering). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dolomit mempengaruhi pH tanah 

secara signifikan tetapi memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap Fe 

sulfat terlarut. Mempertahankan tanah tergenang menunjukkan pengaruh yang 

signifikan pada semua parameter dalam penelitian ini. Namun interaksi antara 

aplikasi dolomit dan kondisi air berpengaruh secara tidak signifikan mengurangi 

kelarutan Fe dan sulfat. 

 

Kata kunci: dolomit, kondisi air dan oksidasi pirit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang  

Lahan sulfat masam adalah salah satu jenis tanah yang terdapat di sebagian 

wilayah Indonesia dan luasan tersebut semakin lama akan semakin bertambah 

karena hilangnya lapisan gambut yang berada di lapisan atas tanah tersebut.  Tanah 

sulfat masam tergenang di dataran rendah (Susilawati dan Fahmi, 2013). Lahan 

sulfat masam secara umum memiliki kesuburan tanah yang rendah dan memiliki 

kemasaman yang tinggi dengan pH tanahnya berkisar 3 sampai 4 (Fahmi dan 

Khairullah, 2019; dan Kurniasih et al., 2019). Tanah sulfat masam pada umumnya 

mengandung bahan sulfidik (pirit). Keberadaan pirit menjadi kendala karena 

oksidasi pirit akan menghasilkan asam sulfat dan oksidasi besi yang mengakibatkan 

pH tanah menjadi masam (Napisah dan Annisa, 2019). 

Pirit merupakan hasil akhir reduksi sulfat yang teroksidasi (Noya et al., 2014). 

Pirit adalah senyawa yang terbentuk dari proses reduksi ion-ion sulfat menjadi 

sulfida. Pembentukan pirit berlangsung melalui proses pembentukan senyawa FeS 

dengan penjenuhan S atau pengendapan langsung Fe2+ terlarut setelah bereaksi 

dengan ion-ion polisulfida.  Dalam kondisi jenuh air atau disebut kondisi anaerobik 

pirit tidak berbahaya tetapi ketika terjadi penurunan muka air tanah sehingga 

merubah suasana anaerobik menjadi aerobik maka akan terjadi oksidasi pirit.  

Penurunan muka air tanah (MAT) biasanya terjadi pada saat musim kemarau dan 

atau akibat drainase berlebihan (Imanudin et al., 2020; dan Soewandita, 2018). 

Oksidasi pirit dapat terjadi ketika adanya kontak langsung dengan udara. 

Oksidasi pirit dapat dihentikan dengan cara pemberian amelioran dan menggenangi 

tanah secara terus menerus sehingga suplai oksigen terhenti (Fahmi dan Ratmini, 

2017).  Pemberian kapur ke dalam tanah dan digenangi air dapat memperbaiki tanah 

sulfat masam (Elisa et al., 2016).  Pemberian kapur dolomit ke dalam tanah dapat 

menurukan konsentrasi Fe. Proses oksidasi-reduksi dapat ditekan dengan 

penambahan kapur (Silaban, 2020). Pada penelitian sebelumnya (Ramadhan et al., 

2018) menyatakan bahwa pemberian kapur dengan dosis 31,60 ton per ha mampu 

menaikkan nilai pH tanah dari 3,37 menjadi 4,59 setelah 3 minggu pemberian kapur 
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dolomit. Pengaturan muka air tanah dengan tinggi genangan air 4 cm lebih efektif 

dibandingkan 8 cm (Rachmawati dan Retnaningrum, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas untuk menghambat oksidasi pirit dapat dilakukan 

dengan penambahan bahan amelioran yaitu kapur pertanian dolomit.  Penambahan 

kapur dolomit diharapkan dapat meningkatkan pH tanah dan menekan ketersediaan 

Fe3+ sebagai penerima elektron sehingga diharapkan dapat menekan oksidasi pirit.  

Kondisi kadar air tanah berpengaruh terhadap keberadaan oksigen sebagai 

penerima elektron utama dalam proses oksidasi pirit. Dengan demikian pada 

penelitian ini diharapakan akan ditemukan kombinasi terbaik antara kapur dan 

kondisi air dalam menghambat oksidasi pirit (Nazemi et al., 2012). 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah pemberian dolomit dapat menghambat oksidasi pirit? 

2. Apakah perlakuan dengan mempertahankan kondisi genangan air 5 cm di atas 

permukaan dapat menghambat oksidasi pirit? 

3. Apakah interaksi antara pemberian dolomit dan kondisi air tanah 5 cm di atas 

permukaan merupakan perlakuan terbaik dalam menghambat oksidasi pirit ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian kapur 

dolomit dan kondisi air tanah terhadap proses penghambatan oksidasi pirit serta 

mempelajari kombinasi perlakuan terbaik dalam menghambat proses oksidasi. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi potensi dari 

pengaruh pemberian dolomit dan pengaruh kondisi air dalam proses penghambatan 

oksidasi pirit. 

 

1.5.  Hipotesis 

1. Diduga pemberian dolomit dengan takaran 18,75 g per kilogram tanah dapat 

menghambat proses oksidasi pirit. 
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2. Diduga perlakuan yang mempertahankan kondisi genangan air 5 cm di atas 

permukaan dapat menghambat oksidasi pirit. 

3. Diduga pemberian dolomit dengan takaran 18,75 g per kilogram tanah dengan 

perlakuan kondisi air tanah yang mempertahankan muka air tanah 5 cm 

merupakan perlakuan terbaik dalam penghambatan oksidasi pirit. 
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